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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perkembangan manajemen Sumber Daya Manusia saat ini didorong oleh
kemajuan peradaban, pendidikan, ilmu pengetahuan, dan tuntutan daya saing produksi
barang dan jasa yang dihasilkan.

Perkembangan ini dimulai sejak adanya kerjasama dan pembagian kerja diantara
dua orang atau lebih. Pengelolaan sumber daya ini sangat penting untuk mencapai
tujuan organisasi melalui manajemen yang merupakan alat untuk mencapai tujuan
tersebut. Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan perusahaan,
karyawan, dan masyarakat. Dengan manajemen daya guna dan hasil guna unsur-unsur
manajemen akan dapat ditingkatkan.

Dalam pencapaian tujuan perusahaan banyak unsur-unsur yang menjadi hal penting
dalam pemenuhannya, diantaranya adalah unsur kepemimpinan atau pemimpin. Sumber
daya yang telah tersedia jika tidak dikelola dengan baik maka tidak akan memperoleh
tujuan yang telah direncanakan, sehingga peranan pemimpin sangat penting yang dapat
mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk mencapai suatu tujuan.
Dasarnya kepemimpinan merupakan gaya seorang pemimpin  mempengaruhi
bawahannya agar mau bekerja sama dan bekerja efektif sesuai dengan perintahnya,
dengan gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpin ini yang akan
digunakan untuk bisa mengarahkan Sumber Daya Manusia dapat menggunakan semua

kemampuannya dalam mencapai kinerja yang baik.



Selain dari hal gaya kepemimpinan yang ditujukan seorang pemimpin untuk
memberikan arahan kepada bawahan, hal penting lain yang harus dipahami oleh
seorang pemimpin bahwa mengatur karyawan adalah hal yang sulit dan kompleks,
karena mereka mempunyai pikiran. Perasaan, status, keinginan dan latar belakang yang
heterogen yang dibawa ke dalam organisasi. Karyawan tidak dapat diatur dan
dikuasai sepenuhnya seperti mengatur mesin, modal atau gedung, karyawan
merupakan assets yang sangat berharga yang dimiliki oleh perusahaan. Tujuan tidak
mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan meskipun alat-alat dan mesin-mesin yang
dimiliki perusahaan begitu canggihnya.

Alat dan mesin canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada manfatnya bagi
perusahaan, jika peran aktif karyawan tidak diikutsertakan. Sehingga untuk bisa
memadukan antara kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan seorang pemimpin
harus mengintegrasikan kedua hal tersebut, salah satunya dengan pemberian motivasi.
Dengan motivasi ini pemimpin dapat mendorong atau menggerakan potensi bawahan,
agar mau bekerja sama secara produktif berhasil dan mewujudkan tujuan yang telah
ditentukan, perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan mampu, cakap dan
terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk
mencapai hasil produksi kerja yang maksimal. Kemampuan dan kecakapan karyawan
tidak ada artinya bagi perusahaan jika mereka tidak mau bekerja dengan giat.
Kecanggihan peralatan yang didukung Sumber Daya Manusia yang terampil dan
berkualitas akan dapat memberikan manfaat yang besar bagi perusahaan sesuai dengan

tuntutan perkembangan keadaan.



Menurut Nawawi, Gaya kepemimpinan diartikan sebagai perilaku atau cara yang dipilih
dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan perilaku
organisasinya (Emilia : 2012). Sedangkan menurut Malayu, Gaya kepemimpina adalah cara
seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja

secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi (Emilia : 2012).

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin dan motivasi yang diberikan oleh pemimpin
kepada bawahannya sangat berpengaruh ter hadap kinerja bawahan dalam hal ini
adalah karyawan. Kinerja yang baik dari bawahan dapat diperoleh dengan gaya
kepemimpian dan motivasi pemimpin yang baik pula. Kinerja merupakan cara yang
diperoleh dari kedua hal tersebut dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang

dan suatu hal penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis mencoba untuk melakukan penelitian pada
perusahaan manufacturing di bidang plastik, untuk mengetahui gaya kepemimpian yang
dilakukan oleh pemimpin, motivasi yang dilakukan atasan kepada bawahan
(karyawan), serta mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap
Kinerja karyawan, untuk selanjutnya penelitian ini teruang dalam sebuah judul yaitu
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan”.Studi

kasus di PT. IndoCeria Plastik di Sidoarjo.



1.2 PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan :

1.

Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT.
IndoCeria Plastik di Sidoarjo ?

Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di
PT.IndoCeria Plastik di Sidoarjo ?

Apakah gaya kepemimpinan serta motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja

karyawan di PT. IndoCeria Plastik di Sidoarjo ?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

1.

Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja karyawan di
PT. IndoCeria Plastik Sidoarjo.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT.
IndoCeria Plastik Sidoarjo.

Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh

terhadap kinerja karyawan di PT. IndoCeria Plastik Sidoarjo.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa manfaat yang diperoleh oleh beberapa pihak

diantaranya adalah :



1. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi di STIE Mahardhika Surabaya. Selain itu juga penelitian ini merupakan
pembelajaran serta pengalaman dalam dunia kerja. Dan penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi dan bahan masukan kepada pihak yang melakukan
penelitian.

2. Bagi STIE Mahardhika Surabaya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti
lain yang melakukan penelitian sejenis dan digunakan sebagai bahan
perbandingan.

3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada perusahaan
khususnya pimpinan dalam meningkatkan gaya kepemimpinannya serta dapat
memberikan masukkan dalam meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan atau

organisasi.



